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ABSTRAK

Elvi Wahyu Jenia Realisasi Program Dinas Sosial Kota Jambi
15052105 Dalam Membentuk Mental Dan
Keterampilan Anak Jalanan (Kajian

Terhadap Program Tahun 2017-2018)

Penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana
realsisasi program yang dilakukan Dinas Sosial kota Jambi dalam membentuk
mental dan keterampilan anak jalanan pada tahun 2017-2018.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sumber
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui
wawancara dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini ditentukan dengan
purposive sampling, beberapa informan penelitian yaitu Kepala Bidang
Rehabilitasi Sosial, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial, Anak dan Lanjut Usia
Dalam Dinas Sosial kota Jambi dan Dinas Satuan Polisi Pamong Praja kota Jambi.
Uji keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber. Teknik analisis data
diperoleh dari wawancara dan diinterpretasikan secara kualitatif, berupa abstrak,
kata-kata dan pernyataan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi program Dinas Sosial kota
Jambi dalam membentuk mental dan keterampilan anak jalanan kajian program
tahun 2017-2018 dapat dikatakan sudah cukup baik dan berusaha namun kurang
maksimal dalam melaksanakan pembinaan anak jalanan karena masih ada
bimbingan yang belum terealisasikan dengan baik. Dalam program ini anak
jalanan diberikan empat bentuk bimbingan yaitu bimbingan mental, fisik, sosial,
dan keterampilan namun bimbingan keterampilan yang belum terealisasikan
dengan baik. Hal ini disebabkan karena kurangnya kerja sama antara Dinas Sosial
kota Jambi dengan masyarakat sehingga program ini terkesan tidak berkelanjutan.
Dinas Sosial kota Jambi melakukan sosialisasi ke sekolah dan kemasyarakat
bertujuan untuk mencegah kenakalan anak serta memperingati kepada seluruh
orang tua untuk terus memperhatikan anaknya dan memberi tahu kepada seluruh
orang tua untuk tidak mempekerjakan anak dibawah umur. Guna mencegah anak
turun kejalanan pemerintah melalui Dinas Sosial kota Jambi juga memberi
bantuan untuk anak jalanan baik dalam bentuk uang ataupun kebutuhan yang
diperlukan dalam membuka usaha.

Kata Kunci : Dinas Sosial, Mental, Keterampilan, Anak Jalanan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak jalanan adalah sekelompok anak-anak yang biasa
menghabiskan waktu di jalanan. Kebanyakan dari anak jalanan ini
mengalami permasalahan yang terjadi dalam keluarga, sehingga beberapa
dari mereka ada yang tidak berhubungan lagi dengan keluarganya
kemudian memilih untuk bekerja dijalanan. Pada zaman ini anak jalanan
diasumsikan sebagai orang-orang yang sering melakukan kejahatan dan
berbuat onar. Anak jalanan berbeda dengan anak pada umumnya,
kehidupan anak jalanan dapat kita lihat dari kesehariannya yang
melelahkan, kotor, dan bisa dikatakan kehidupannya keras. Mereka
terbiasa dengan hal-hal yang sering terjadi di jalanan seperti halnya copet,
mencuri, serta kekerasan lainnya, sehingga mereka akan terpengaruh dan

mengikuti hal hal buruk seperti itu.

Kementrian Sosial Republik Indonesia menjelaskan definisi anak
jalanan sebagai anak yang melewatkan atau memanfaatkan sebagian besar
waktunya untuk melakukan kegiatan sehari hari di jalanan termasuk di
lingkungan pasar, pertokoan dan pusat pusat keramaian lainnya.
Berdasarkan UU No.35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak, pasal 1
ayat 1 “anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”. Jadi menurut



Undang Undang No.35 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 1, dapat dikategorikan
umur anak berkisar dimulai dari baru lahir hingga usia 18 tahun. Rata rata
sering dijumpai sekelompok anak jalanan yang berada di kota Jambi
berumur dari 6 tahun sampai 18 tahun dimana seharusnya mereka
mendapatkan pendidikan yang layak dan kasih sayang dari orang tua tetapi

sudah bekerja di jalanan.

Sumarmi (2015) mengatakan ada beberapa kelompok anak jalanan.
Pertama, anak anak yang masih memiliki keluarga. Mereka melakukan
kegiatan ekonomi di jalanan, tetapi masih berhubungan dengan keluarga
dan senantiasa pulang setiap hari atau secara berkala. Kedua, anak anak
yang ada di jalanan yang tidak memiliki keluarga atau yang sengaja
memutuskan hubungan dengan keluarga dan memilih hidup di jalanan.
Ketiga, anak anak dari keluarga yang ada dijalanan yang menghabiskan
seluruh waktunya di jalnan bersama keluarganya yang hidup di jalanan.
Keempat, anak berusia 5-17 tahun yang rentan bekerja di jalanan, dan atau
yang bekerja dan hidup di jalanan yang menghabiskan sebagian besar

waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari hari.

Di kota Jambi banyak terdapat anak jalanan dengan usia rata rata
dibawah 18 tahun. Sebagian dari mereka masih ada yang mengikuti
pendidikan tetapi ada juga yang sudah tidak bersekolah dan terbiasa hidup
di jalanan, bahkan ada dari mereka yang sudah tidak diperhatikan lagi oleh
orang tua karena orang tua yang selalu sibuk atau orang tuanya yang telah

bercerai sehingga berdampak pada prilaku anak yang kurang diperhatikan



oleh orang tuanya. Menurut wawancara yang dilakukan oleh Bapak
Drs.Jaharuddin,ME selaku Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial
Kota Jambi kegiatan yang sering dilakukan oleh anak jalanan ini biasanya
mengamen di pinggir jalan raya, atau menjadi pengatur lalu lintas
membantu mobil menyebrang atau berbelok di persimpangan dengan
begitu maka mereka akan dibayar senilai seribu atau dua ribu rupiah,
kemudian ada yang mengemis, meminta minta belas kasihanan dari
pengemudi yang berhenti pada saat lampu merah dan berjualan tisu
dipinggir jalan, hanya dengan begitu yang mereka lakukan agar

mendapatkan uang dan membeli sesuap nasi.

Setelah penjaringan yang dilakukan SATPOL PP anak anak
tersebut akan diserahkan kepada Dinas Sosial Kota Jambi. Bapak Drs.
Jaharuddin,ME sebagai kepala bidang Rehabilitas Sosial di Dinas Sosial
Kota Jambi menjelaskan bahwa anak-anak tersebut dilatih fisik, spritual,
kejiwaannya serta keterampilannya selama tiga sampai empat hari. Untuk
melatih fisik anak jalanan Dinas Sosial bekerja sama dengan Batalyon 142
Kesatria Jaya, dalam pelatihannya anak jalanan ini di didik dengan
disiplin, pelajaran fisik yang biasa diajarkan seperti sit up, push up, lari,
dan olahraga pembentukan fisik lainnya, selain itu didikan militer ini
selain mmbentuk fisik akan memberikan efek jera kepada anak jalanan

yang sudah terjaring untuk tidak kembali ke jalanan lagi.

Kemudian didikan selanjutnya adalah pendidikan kerohanian,

anak jalanan diberikan didikan terhadap sikap spiritualnya, bagi yang



beragama islam maka mereka akan diajarkan mengaji, sholat lima waktu
berjamaah, sholat tahajud dan mendengarkan ceramah mengenai agama
islam, dalam mendidik spiritual anak jalanan ini mereka didampingi oleh
ustad ustad yang sukarela memberikan ilmunya terhadap anak jalanan ini.
Sehingga dari kegiatan ini sedikit membantu membentuk jiwa spiritual
anak jalanan untuk terus melakukan ibadah dan dilarang melakukan
perbuatan dosa. Kemudian pendidikan selanjutnya mereka dilatih
mentalnya dan jiwaannya, serta melihat apa saja yang menjadi faktor yang
membuat mereka turun kejalanan, karena anak-anak dibawah umur sangat
rentan terhadap gangguan mental dan jiwanya, baik itu akibat keluarga
maupun hal hal yang terjadi dijalanan, pendidikan ini dilakukan oleh

psikolog yang sukarela dalam membina anak jalanan.

Untuk membina keterampilan anak jalanan mereka diajarkan
mencangkul bertani sehingga mereka dapat bekerja dari hal hal yang baik
seperti bertani dan bercocok tanam dari pada turun ke jalanan. Selain itu
Dinas Sosial juga bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dalam
mengupayakan bagaimana anak jalanan yang putus sekolah dapat

bersekolah kembali seperti anak anak pada umumnya.

TribunJambi.com (26/07/2018) menginformasikan bahwa setiap
tahun Dinas Sosial berhasil mengamankan lebih dari 100 anak jalanan,
pembicaraan mengenai efek negatif anak jalanan ini menjadi suatu
masalah yang tidak menghasilkan solusi, berbagai kebijakan juga sudah

dibuat untuk menekan pertumbuhan remaja dan anak anak yang dianggap



mengganggu kenyamanan kota Jambi. Kepala Dinas Sosial kota Jambi
Kaspul mengungkapkan dalam TribunJambi.com (26/07/2018) bahwa
banyak faktor yang menyebabkan anak terpaksa turun ke jalan, tidak
hanya kemiskinan, kurang perhatian atau salah pergaulan, terkadang
mereka turun ke jalan karena adanya ancaman baik itu orang lain maupun
keluarga. Dinas Sosial akan terus berupaya untuk menemukan solusi

mengenai anak jalanan ini.

Undang Undang Dasar Republik Indonesia 1945 pasal 34 ayat (1)
mengatakan bahwa fakir miskin dan anak jalanan dipelihara oleh negara.
Jadi negara bertanggung jawab dalam melindungi, mensejahtarakan,
merawat, memberikan pendidikan dan mengembangkan kemampuan anak.
Negara berkewajiban dalam bidang Kkesejahteraan sosial, untuk
mewujudkan Indonesia sebagai negara kesejahteraan sehingga rakyat
dapat hidup sesuai harkat dan martabat kemanusiaan. Pemerintah Kota
Jambi memberikan perlindungan kepada anak jalanan melalui Peraturan
Walikota No.29 Tahun 2016 tentang penanganan gelandangan, pengemis
(gepeng) dan anak jalanan. Sehingga melalui Dinas Sosial Kota Jambi
membentuk program untuk menanggulangi anak jalanan melalui

rehabilitasi sosial.

Meskipun sudah diatur dalam Peraturan Walikota Jambi, jumlah
anak jalanan masih saja meningkat sehingga munculnya image negatif
dikalangan masyarakat terhadap pembinaan anak jalanan, yakni

pembinaan yang terkesan tidak berhasil atau gagal. Penanganan anak



jalanan ini perlu adanya perhatian khusus, dan perlu kerja sama diberbagai
sektor pemerintahan seperti Kepolisian, Dinas Pendidikan, DisPol PP,
Dinas Kebudayaan, Dinas Kesehatan dll, serta kerjasama pada non

pemerintahan seperti dunia usaha, pers dan masyarakat.

Namun pembinaan yang diterapkan selama ini dalam berbagai
bidang belum terealisasikan dengan optimal seperti yang diharapkan, hal
ini dapat dirasakan langsung oleh Dinas Sosial Kota Jambi. Ada beberapa
hal yang memerlukan penyempurnaan seperti mekanisme perencanaan
program, kualitas pelayanan, keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam menangani berbagai bidang, pengembangan alternatif program
pelayanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan anak jalanan.
Perencanaan yang terpusat kurang memberikan jaminan ketepatan
pelayanan akan kebutuhan anak jalanan, serta kurang memberikan peluang

akan partisipasi masyarakat.

Yenti dkk (2008) menyebutkan bahwa fokus utama pembangunan
kesejahteraan sosial adalah pada perlindungan sosial, sehingga
pertolongan yang dilakukan pada anak jalanan ini tidak hanya
meghapuskan anak jalanan melainkan harus meningkatkan kualitas hidup
anak jalanan tersebut, sekurang kurangnya melindungi mereka dari hal

ekploitasi dan hal hal berbahaya.

Menurut peneliti, permasalahan ini perlu diteliti karena untuk

mengetahui bagaimana realisasi progam yang sudah dilakukan Dinas



Sosial Kota Jambi dalam menanggulangi permasalahan anak jalanan,
sehingga melalui penelitian ini Kita dapat mengetahui apa kendala dan apa
kelebihan dari program ini, melalui penelitian ini juga dapat mengetahui
apa upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah guna meningkatkan
program Dinas Sosial dalam menanggulangi anak jalanan ini agar dapat
terealisasikan dengan baik, karena melalui program ini akan
meminimalisir anak jalanan yang bertebaran di jalanan, apabila hal ini di
biarkan maka anak jalanan semakin banyak jumlahnya khusunya di kota
Jambi. Sehingga dari penelitian ini peneliti memberikan judul yaitu
“Realisasi Program Dinas Sosial Kota Jambi Dalam Membentuk
Mental dan Keterampilan Anak Jalanan (Kajian Terhadap Program

Tahun 2017-2018)”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi beberapa

masalah yaitu:

6.

Program yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Jambi belum
terealisasikan dengan baik.

Dalam pendidikan membentuk mental dan keterampilan anak jalanan
hanya dilakukan dengan waktu yang minim, tentunya tidak
berpengaruh pada perubahan anak jalanan.

Mekanisme perencanaan program yang dilakukan Dinas Sosial masih
terpusat tanpa adanya kolaborasi dengan masyarakat sehingga bersifat
tidak berkelanjutan.

Kerusakan mental dan minimnya ilmu keterampilan pada anak jalanan.
Kurangnya kesadaran pada diri anak jalanan sehingga tidak
menimbulkan efek jera.

Minimnya ketersediaan dana

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan mengenai

pembahasan tentang realisasi program Dinas Sosial dalam membentuk

mental dan keterampilan anak jalanan di Kota Jambi.

D. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan

terkait yang akan diteliti yaitu:



1. Bagaimanakah bentuk realisasi program Dinas Sosial Kota Jambi
Dalam membentuk mental dan keterampilan anak jalanan (kajian
terhadap program tahun 2017-2018)?

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Dinas Sosial Kota Jambi dalam
program membentuk mental dan keterampilan anak jalanan (kajian
terhadap program tahun 2017-2018)?

3. Bagaimanakah upaya yang sudah dilakukan Dinas Sosial Kota Jambi
dalam merealisasikan program pembentukan mental dan keterampilan
anak jalanan (kajian terhadap program tahun 2017-2018)?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dilihat tujuan dari penelitian

ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah realisasi program Dinas Sosial Kota
Jambi dalam membentuk mental dan keterampilan anak jalanan (kajian
terhadap program tahun 2017-2018).

2. Untuk mengetahuiapa saja kendala yang dihadapi dinas sosial kota
Jambi dalam melaksanakan program membentuk mental dan
keterampilan anak jalanan (kajian terhadap program tahun 2017-2018).

3. Untuk mengetahui bagaimanakah upaya yang telah dilakukan Dinas
Sosial Kota Jambi dalam merealisasikan program pembentukan mental
dan keterampilan anak jalanan (kajian terhadap program tahun 2017-

2018).
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis

dan manfaat praktis yaitu:

1. Manfaat teoritis
Penelitian yang akan diteliti nanti diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dan wawasan dalam rangka pengembangan
pengetahuan dan keilmuan sosiologi yang terkait dengan
pembebrdayaan msayarakat dan kesejahteraan sosial.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Dinas Sosial, menjadi salah satu pedoman dalam merealisasikan
suatu program mengenai anak jalanan agar program tersebut dapat
terwujud sesuai target yang diharapkan, kemudian untuk memperbaiki
kinerja dalam merealisasikan suatu program dalam menangani
permasalahan anak jalanan di Kota Jambi.

b. Bagi Akademisi, menjadi salah satu sumber referensi dalam menambah
ilmu pengetahuan khususnya mengenai program yang menangani
permaslahan anak jalanan.

c. Bagi masyarakat Kota Jambi, dapat membantu menambah wawasan
bagi pembaca dan memberi informasi bagaimana peran pemerintah
melalui program Dinas Sosial Kota Jambi dalam membentuk mental

dan keterampilan anak jalanan di Kota Jambi.
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d. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi dalam mengkaji lebih
luas tentang permasalahan anak jalanan, dan berkontribusi pada pihak

yang membutuhkan terkait penelitian mengenai program anak jalanan.
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